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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi Sis-
tem Informasi Manajemen Proyek (SIMP) dalam meningkatkan efektivitas tim
kerja, dengan memanfaatkan indikator kinerja utama (Key Performance Indica-
tors/KPI) sebagai alat ukur. Dalam era digitalisasi, penggunaan SIMP semakin
meluas dalam berbagai organisasi untuk mengelola proyek dan mengoptimalkan
kolaborasi tim. Namun, meskipun banyak perusahaan mengadopsi SIMP, hasil
implementasinya sering kali bervariasi, bergantung pada efektivitas penggu-
naan sistem tersebut dalam praktik sehari-hari. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan pengumpulan data
melalui survei kuesioner kepada anggota tim yang secara aktif menggunakan
SIMP dalam pekerjaan mereka selama minimal enam bulan. Beberapa indika-
tor kinerja utama yang dievaluasi mencakup efisiensi waktu, kualitas hasil kerja,
kepuasan tim, dan efektivitas komunikasi antar anggota tim. Analisis data di-
lakukan secara deskriptif untuk menilai performa setiap indikator dan mengi-
dentifikasi peran SIMP dalam mendukung kinerja tim secara keseluruhan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SIMP berperan signifikan dalam meningkatkan
efisiensi waktu penyelesaian tugas, memperbaiki kualitas hasil proyek dengan
mengurangi kesalahan, meningkatkan kepuasan anggota tim terhadap kolabo-
rasi yang lebih baik, serta memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif di an-
tara anggota tim. Berdasarkan hasil ini, disimpulkan bahwa implementasi
SIMP mampu mendukung efektivitas tim kerja secara keseluruhan, walaupun
terdapat tantangan seperti kebutuhan adaptasi awal dan pelatihan. Rekomendasi
diberikan agar perusahaan melakukan pelatihan berkala dan pemeliharaan sis-
tem untuk memastikan keberlanjutan efektivitas penggunaan SIMP. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi organisasi lain dalam mengeval-
uasi dan mengoptimalkan penggunaan SIMP di tempat kerja mereka.
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This research aims to evaluate the success of the implementation of the Project Management Information System
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(SIMP) in increasing the effectiveness of work teams, by utilizing key performance indicators (KPI) as a measuring tool. In
the era of digitalization, the use of SIMP is increasingly widespread in various organizations to manage projects and opti-
mize team collaboration. However, although many companies adopt SIMP, implementation results often vary, depending on
the effectiveness of using the system in daily practice. The approach used in this research is quantitative descriptive, with
data collection through questionnaire surveys to team members who have actively used SIMP in their work for a minimum
of six months. Some of the main performance indicators evaluated include time efficiency, quality of work results, team
satisfaction, and effectiveness of communication between team members. Data analysis was carried out descriptively to
assess the performance of each indicator and identify roles SIMP in supporting overall team performance. The research
results show that SIMP plays a significant role in increasing the efficiency of task completion times, improving the quality
of project results by reducing errors, increasing team member satisfaction with better collaboration, and facilitating more
effective communication between members. Based on these results, it is concluded that SIMP implementation is able to
support the effectiveness of the work team as a whole, although there are challenges such as the need for initial adaptation
and training. Recommendations are given that companies carry out regular training and system maintenance to ensure
the continued effectiveness of SIMP use. It is hoped that this research will provide guidance for other organizations in
evaluating and optimizing use SIMP at their workplace.
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1. PENDAHULUAN

Di era digitalisasi dan globalisasi saat ini, organisasi di berbagai sektor menghadapi tuntutan untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan fleksibilitas dalam mengelola proyek mereka [1]. Perkembangan
teknologi informasi telah memberikan berbagai solusi bagi perusahaan, salah satunya melalui penerapan Sistem
Informasi Manajemen Proyek (SIMP) [2]. SIMP dirancang untuk mendukung perencanaan, pengorganisasian,
dan pengendalian proyek, memungkinkan organisasi untuk meningkatkan koordinasi dan kolaborasi di antara
anggota tim [3]. Dengan SIMP, organisasi dapat mengintegrasikan berbagai aspek proyek dalam satu sistem
yang terpusat, termasuk penjadwalan, pengelolaan sumber daya, serta pemantauan dan evaluasi kinerja proyek
[4].

Meskipun penerapan SIMP menawarkan banyak potensi manfaat, kenyataannya keberhasilan imple-
mentasi SIMP dalam meningkatkan efektivitas tim kerja bervariasi antara satu perusahaan dengan perusahaan
lain [5]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas SIMP sering kali dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kesesuaian antara fitur sistem dan kebutuhan tim, kemampuan pengguna dalam memanfaatkan
teknologi, serta dukungan dari manajemen [6]. Tanpa evaluasi yang tepat, organisasi mungkin mengalami ke-
sulitan untuk memastikan bahwa SIMP benar-benar memberikan nilai tambah yang signifikan terhadap kinerja
tim proyek [7].

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi SIMP den-
gan menggunakan indikator kinerja utama atau Key Performance Indicators (KPI) [8]. KPI merupakan alat
ukur yang relevan untuk menilai aspek-aspek kunci kinerja tim kerja, seperti efisiensi waktu, kualitas hasil
kerja, kepuasan anggota tim, dan efektivitas komunikasi [9]. Penggunaan KPI diharapkan dapat memberikan
gambaran yang objektif mengenai dampak SIMP terhadap pencapaian hasil kerja yang lebih optimal [10]. Den-
gan memahami kontribusi nyata SIMP, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
berguna bagi perusahaan lain yang sedang atau akan menerapkan SIMP sebagai alat bantu manajemen proyek
[11].

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan evaluasi keberhasilan implementasi SIMP menggu-
nakan Key Performance Indicators (KPI) yang lebih komprehensif, dengan mempertimbangkan faktor kepuasan
tim dan efektivitas komunikasi, selain efisiensi waktu dan kualitas hasil kerja [12]. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek teknis penerapan SIMP, penelitian ini menekankan bagaimana
SIMP dapat berkontribusi terhadap dinamika kerja tim secara keseluruhan [13]. Selain itu, penelitian ini
menggunakan uji validitas dan reliabilitas yang memastikan bahwa instrumen pengukuran memiliki tingkat
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akurasi yang tinggi, sehingga hasil yang diperoleh lebih dapat diandalkan [14]. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya menilai efektivitas teknis SIMP, tetapi juga memberikan wawasan strategis bagi perusahaan
dalam meningkatkan kolaborasi dan kepuasan tim kerja [15].

Penelitian ini mengambil sampel dari organisasi yang telah menerapkan SIMP selama minimal enam
bulan, dengan tujuan untuk mendapatkan data empiris terkait efektivitas sistem ini dalam meningkatkan pro-
duktivitas dan efektivitas tim kerja [16]. Dengan analisis data yang diperoleh, penelitian ini tidak hanya meny-
oroti manfaat dari penerapan SIMP, tetapi juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh organisasi dalam
proses implementasi sistem tersebut, sehingga hasilnya dapat menjadi acuan untuk optimalisasi SIMP di masa
mendatang [17].

2.  PERMASALAHAN

Dalam pengelolaan proyek, efektivitas tim kerja menjadi faktor penentu keberhasilan [18]. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk mendukung efektivitas tersebut adalah penerapan Sistem Informasi Manaje-
men Proyek (SIMP) [19]. Namun, implementasi SIMP tidak selalu berjalan mulus [20]. Berbagai tantangan
muncul yang berpotensi menghambat optimalisasi sistem dalam mendukung proses kerja tim [21]. Identifikasi
permasalahan ini menjadi penting untuk memastikan bahwa SIMP benar-benar memberikan kontribusi yang
maksimal terhadap peningkatan efektivitas tim kerja [22].

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa permasalahan penelitian yang perlu dikaji lebih
dalam, yaitu:

1. Ketidaksesuaian Penerapan SIMP dengan Kebutuhan Tim Kerja
Terdapat potensi ketidaksesuaian antara fitur yang disediakan oleh SIMP dengan kebutuhan spesifik tim
kerja, sehingga sistem yang diimplementasikan tidak sepenuhnya mendukung proses kerja yang ada.

2. Hambatan Adaptasi dan Penggunaan SIMP
Proses adaptasi tim kerja terhadap penggunaan SIMP menghadapi tantangan berupa kurangnya pelatihan
dan dukungan yang memadai, yang menyebabkan resistensi atau ketidakmampuan memanfaatkan sistem
secara optimal.

3. Minimnya Evaluasi Dampak SIMP terhadap Efektivitas Tim
Setelah implementasi, sering kali tidak dilakukan evaluasi secara berkelanjutan untuk menilai dampak
SIMP terhadap efektivitas tim kerja, sehingga potensi perbaikan yang dibutuhkan menjadi terabaikan.

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, diperlukan pendekatan yang lebih terarah dalam proses
implementasi SIMP, mulai dari penyesuaian kebutuhan tim, dukungan adaptasi yang memadai, hingga evaluasi
berkelanjutan [23]. Dengan demikian, diharapkan SIMP dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
efektivitas tim kerja secara optimal [24].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengevaluasi keberhasilan imple-
mentasi Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP) dalam meningkatkan efektivitas tim kerja [25]. Metode
kuantitatif dipilih karena mampu menyediakan data numerik yang objektif untuk mengukur efektivitas sistem
melalui indikator kinerja utama (Key Performance Indicators, KPI) [26].

Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan dampak
SIMP terhadap efektivitas tim kerja melalui pengumpulan dan analisis data yang relevan [27]. Pendekatan
deskriptif memungkinkan penelitian untuk memetakan hasil implementasi SIMP secara rinci, dengan fokus
pada aspek-aspek penting seperti efisiensi waktu, kualitas output, kepuasan tim, dan efektivitas komunikasi
antar anggota tim [28]. Desain ini dirancang agar dapat menangkap persepsi dan pengalaman langsung dari
para pengguna SIMP di organisasi yang dijadikan sampel [29].
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota tim yang menggunakan SIMP di perusahaan
yang telah menerapkan sistem tersebut selama minimal enam bulan [30]. Jumlah populasi dalam penelitian ini
terdiri dari 250 anggota tim yang tersebar di berbagai divisi proyek dalam organisasi yang telah menerapkan
SIMP [31]. Dari jumlah ini, sebanyak 50 responden dipilih sebagai sampel dengan teknik purposive sampling,
sesuai dengan kriteria pengguna aktif yang telah menggunakan sistem selama minimal enam bulan. Pemilihan
jumlah sampel ini didasarkan pada pertimbangan keterwakilan data untuk menghasilkan temuan yang lebih
akurat dan relevan.

Pemilihan waktu minimum ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengguna telah cukup familiar
dengan sistem, sehingga mampu memberikan penilaian yang objektif dan mendalam mengenai dampak SIMP
terhadap kinerja tim. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di mana sampel
dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu karyawan yang secara aktif menggunakan SIMP dalam aktivitas kerja
sehari-hari mereka.

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan mempertimbangkan ukuran populasi serta
tingkat kesalahan yang dapat diterima. Sampel minimal adalah 50 orang pengguna SIMP, yang diharapkan
dapat memberikan gambaran representatif mengenai persepsi dan penilaian terhadap efektivitas SIMP.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada sampel yang telah
ditentukan. Kuesioner terdiri dari serangkaian pertanyaan tertutup yang dirancang untuk mengukur indikator-
indikator kinerja utama (KPI) terkait efektivitas SIMP. Kuesioner dibagi menjadi beberapa bagian, masing-
masing difokuskan pada aspek spesifik dari kinerja tim, seperti:

* Efisiensi Waktu
Menilai seberapa efektif SIMP dalam mengurangi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.

* Kualitas Hasil Kerja
Mengukur tingkat kesalahan atau revisi dalam output yang dihasilkan oleh tim setelah menggunakan
SIMP.

¢ Kepuasan Tim
Menggali tingkat kepuasan pengguna terhadap fitur-fitur SIMP dan kemudahan penggunaannya dalam
kegiatan sehari-hari.

« Efektivitas Komunikasi
Mengukur bagaimana SIMP memfasilitasi komunikasi antar anggota tim dan mencegah miskomunikasi.

Setiap pertanyaan dalam kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, di mana responden memberikan
nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Hal ini memudahkan analisis kuantitatif untuk
mengevaluasi tingkat persetujuan responden terhadap efektivitas SIMP.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang khusus untuk
mengevaluasi KPI yang relevan dengan penggunaan SIMP. Kuesioner ini disusun berdasarkan studi literatur
sebelumnya yang menyoroti indikator-indikator kunci keberhasilan SIMP dalam manajemen proyek. Setiap
indikator memiliki beberapa item pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dapat mem-
berikan hasil yang akurat dan konsisten.

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak
statistik. Analisis deskriptif meliputi perhitungan frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi dari
masing-masing indikator. Selain itu, data juga akan dianalisis berdasarkan tingkat kepuasan responden terhadap
SIMP, efisiensi waktu, kualitas hasil kerja, dan efektivitas komunikasi.

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang persepsi responden ter-
hadap SIMP dan bagaimana sistem ini memengaruhi efektivitas tim kerja. Untuk mendukung analisis yang
lebih mendalam, dilakukan juga uji korelasi untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel kinerja
(misalnya, antara kepuasan tim dan efektivitas komunikasi).
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Sebelum kuesioner didistribusikan kepada sampel penelitian, dilakukan pengujian validitas dan relia-
bilitas untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner secara konsisten mengukur indikator yang
dimaksud. Pengujian validitas dilakukan melalui content validity, di mana ahli manajemen proyek dan statistik
memeriksa relevansi setiap item dengan tujuan penelitian. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa in-
strumen yang digunakan benar-benar mencerminkan konsep yang ingin diukur, sehingga data yang diperoleh
dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai fenomena yang diteliti.

Sementara itu, reliabilitas instrumen diuji menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, yang berfungsi untuk
mengukur konsistensi internal dari setiap item pertanyaan dalam kuesioner. Dalam penelitian ini, nilai Cron-
bach’s Alpha digunakan dengan acuan >0,7 sebagai indikator reliabilitas yang baik. Nilai ini menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi yang memadai dalam mengukur variabel yang
diteliti, sehingga hasil penelitian lebih dapat diandalkan.

Prosedur pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahapan, yaitu:

* Persiapan Kuesioner
Merancang dan menguji kuesioner untuk memastikan instrumen telah siap digunakan.

¢ Distribusi Kuesioner
Kuesioner disebarkan kepada sampel melalui email atau secara langsung.

* Pengumpulan Data
Data yang terkumpul dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai kategori yang telah ditetapkan.

¢ Analisis Data
Data dianalisis untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan SIMP dalam meningkatkan efektivitas tim
kerja.

Penelitian ini memperhatikan aspek etika, terutama dalam menjaga kerahasiaan data responden. Selu-
ruh informasi yang diperoleh dari responden dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan peneli-
tian. Data yang dikumpulkan diperlakukan secara anonim, sehingga identitas responden tidak akan diungkap-
kan dalam laporan hasil penelitian. Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa hak privasi setiap responden
tetap terjaga sepanjang proses penelitian.

Sebelum mengisi kuesioner, setiap responden diberikan informasi yang jelas mengenai tujuan peneli-
tian, prosedur yang akan dijalani, serta bagaimana data mereka akan digunakan. Responden juga diberikan
kebebasan penuh untuk memutuskan berpartisipasi atau tidak dalam penelitian ini tanpa adanya paksaan. Den-
gan demikian, penelitian ini memastikan bahwa prinsip-prinsip etika penelitian, seperti persetujuan sukarela
dan perlindungan privasi, diterapkan secara optimal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengevaluasi keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP)
dalam meningkatkan efektivitas tim kerja melalui empat indikator utama, yaitu Efisiensi Waktu, Kualitas Hasil
Kerja, Kepuasan Tim, dan Efektivitas Komunikasi. Tabel di bawah ini merangkum temuan utama untuk
masing-masing indikator, yang mencakup persentase respon positif, rata-rata peningkatan, serta penemuan
kunci yang terkait dengan implementasi SIMP.

Sebelum melakukan analisis data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini. Uji validitas menggunakan metode Pearson Product Moment dengan nilai
korelasi minimum r > 0,30 sebagai batas validitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item dalam
kuesioner memiliki nilai korelasi di atas batas minimum, sehingga dianggap valid.

Untuk uji reliabilitas, digunakan metode Cronbach’s Alpha, di mana nilai & > 0.70 dianggap me-
nunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82, yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat kon-
sistensi yang tinggi. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas untuk mengukur efektivitas SIMP terhadap tim kerja.
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Tabel 1. Ringkasan Temuan Utama dalam Hasil dan Pembahasan

No | Indikator Positif (%) | Peningkatan (%) | Temuan Utama

1 | Efisiensi Waktu 85% 20% SIMP memungkinkan otomati-
sasi yang signifikan, mengu-
rangi waktu penyelesaian tugas.
2 | Kualitas Hasil Kerja 78% 15% Mengurangi tingkat kesalahan
dan revisi dengan pelacakan
yang lebih terstruktur.
3 | Kepuasan Tim 86% N/A Tingkat kepuasan tinggi terkait
kemudahan kolaborasi dan pela-
cakan tugas melalui SIMP.
4 | Efektivitas Komunikasi 82% N/A SIMP meningkatkan struktur
komunikasi, meminimalkan

miskomunikasi antar anggota
tim.

Tabel 1 merangkum temuan utama terkait penerapan Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP)
dalam mendukung berbagai aspek kerja tim. Aspek efisiensi waktu menunjukkan respon positif sebesar 85%,
dengan peningkatan efisiensi sebesar 20%. Hal ini mengindikasikan bahwa SIMP memungkinkan otomatisasi
yang signifikan, sehingga mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Pada aspek kualitas
hasil kerja, terdapat respon positif sebesar 78% dengan peningkatan sebesar 15%, yang menunjukkan bahwa
SIMP membantu mengurangi tingkat kesalahan dan memperbaiki proses revisi melalui pelacakan yang lebih
terstruktur.

Selanjutnya, aspek kepuasan tim memperoleh respon positif tertinggi, yaitu 86%, yang menggam-
barkan kemudahan kolaborasi dan pelacakan tugas melalui SIMP. Terakhir, aspek efektivitas komunikasi men-
dapatkan respon positif sebesar 82%, mengindikasikan bahwa SIMP mampu meningkatkan struktur komu-
nikasi dan meminimalkan risiko miskomunikasi antar anggota tim. Temuan ini menggarisbawahi peran penting
SIMP dalam meningkatkan efisiensi proses kerja, kualitas hasil, kepuasan tim, serta efektivitas komunikasi di
lingkungan kerja.

Untuk memberikan pemahaman visual yang lebih jelas, grafik berikut menunjukkan persentase respon

positif untuk setiap indikator. Hal ini menunjukkan efektivitas SIMP dalam meningkatkan berbagai aspek
kinerja tim kerja.

Persentase Respon Positif per Indikator dalam Implementasi SIMP
801

60

a0}

Persentase Respon Positif (%)

201

Efisiensi Waktu Kualitas Kepuasan Tim Efektivitas
Hasil Kerja Komunikasi
Indikator

Gambar 1. Persentase Respon Positif per Indikator dalam Implementasi SIMP
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Gambar 1 menunjukkan persentase respon positif terhadap empat indikator utama setelah implemen-
tasi Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP), yaitu Efisiensi Waktu, Kualitas Hasil Kerja, Kepuasan Tim,
dan Efektivitas Komunikasi. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa setiap indikator mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, mencerminkan dampak positif dari penggunaan SIMP dalam lingkungan kerja proyek.

1. Efisiensi Waktu Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% responden merasakan peningkatan efisiensi
waktu setelah penerapan SIMP. SIMP menyediakan fitur otomatisasi seperti penjadwalan otomatis dan
pengingat tugas, yang membantu mengurangi waktu penyelesaian tugas hingga 20%. Otomatisasi ini
mengurangi beban administratif, memungkinkan tim untuk lebih fokus pada tugas inti proyek.

2. Kualitas Hasil Kerja Sebanyak 78% responden melaporkan peningkatan kualitas hasil kerja, dengan jum-
lah kesalahan dan revisi yang berkurang sekitar 15%. Dengan adanya pelacakan kemajuan dan dokumen-
tasi yang terstruktur, SIMP mempermudah anggota tim untuk menjaga standar kualitas sepanjang proses
proyek, yang penting untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan hasil yang optimal.

3. Kepuasan Tim Kepuasan tim terhadap SIMP juga cukup tinggi, dengan skor rata-rata 4,3 dari skala 5,
atau 86% responden yang merasa puas. Mayoritas responden mengapresiasi kemudahan kolaborasi dan
pelacakan tugas yang difasilitasi oleh SIMP, yang berkontribusi pada pengalaman kerja yang lebih lancar
dan produktif.

4. Efektivitas Komunikasi Efektivitas komunikasi antar anggota tim meningkat sebesar 82% setelah imple-
mentasi SIMP. Fitur-fitur seperti pesan langsung dan pembaruan status proyek membantu meningkatkan
struktur komunikasi, mengurangi miskomunikasi yang sering terjadi dalam proyek.

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara kepuasan tim dan efektivitas komu-
nikasi dengan efisiensi waktu dan kualitas hasil kerja. Ketika kepuasan dan efektivitas komunikasi meningkat,
efisiensi dan kualitas hasil kerja juga cenderung mengalami peningkatan. Hal ini menegaskan bahwa keber-
hasilan SIMP tidak hanya bergantung pada fitur teknis, tetapi juga pada keseimbangan faktor sosial dan teknis
dalam organisasi.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP) memi-
liki dampak signifikan terhadap efektivitas tim kerja, dengan peningkatan yang dirasakan pada efisiensi waktu,
kualitas hasil kerja, kepuasan tim, dan efektivitas komunikasi. SIMP membantu tim menghemat waktu melalui
fitur otomatisasi dan memperkuat kualitas hasil dengan menyediakan pelacakan yang terstruktur. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa SIMP memungkinkan tim untuk fokus pada pekerjaan inti tanpa terbebani oleh
tugas-tugas administratif yang biasanya memakan waktu dan sering kali menjadi sumber kesalahan.

Selain itu, SIMP memberikan pengalaman pengguna yang positif, sebagaimana ditunjukkan oleh
tingkat kepuasan yang tinggi dalam kemudahan kolaborasi dan komunikasi antar anggota tim. Efektivitas
komunikasi yang meningkat meminimalkan miskomunikasi dan menjaga alur kerja tetap terstruktur, sehingga
memperkuat koordinasi dan keterlibatan antar anggota. Korelasi yang ditemukan antara kepuasan tim, efektiv-
itas komunikasi, efisiensi waktu, dan kualitas hasil kerja menegaskan bahwa keberhasilan SIMP tidak hanya
bergantung pada fitur teknis, tetapi juga pada kepuasan dan kualitas interaksi sosial dalam tim.

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi organisasi yang berencana atau sedang mengimplemen-
tasikan SIMP, seperti pentingnya pelatihan pengguna dan penyesuaian fitur sistem sesuai kebutuhan tim. Peneli-
tian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang SIMP terhadap kinerja organisasi
serta menilai lebih dalam pengalaman pengguna dalam konteks yang berbeda. Secara keseluruhan, SIMP ter-
bukti menjadi investasi berharga dalam pengelolaan proyek yang lebih efisien dan produktif, menjadikannya
alat yang efektif bagi organisasi yang ingin memperkuat kinerja proyek di era digital ini.

6. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan untuk meningkatkan efek-
tivitas tim kerja melalui implementasi Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP). Pengembangan fitur
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sistem yang mendukung kolaborasi tim sangat diperlukan, seperti integrasi komunikasi real-time, notifikasi
otomatis, dan dashboard yang menampilkan progres proyek secara visual. Selain itu, pelatihan rutin bagi
anggota tim sangat penting untuk memastikan mereka terampil dan nyaman dalam memanfaatkan teknologi
yang diterapkan. Evaluasi berkala juga perlu dilakukan guna memantau kinerja sistem serta mengidentifikasi
hambatan yang mungkin muncul, sehingga solusi yang tepat dapat segera diterapkan. Selanjutnya, penyesuaian
proses kerja dengan fitur yang tersedia dalam sistem dapat membantu alur kerja menjadi lebih terorganisasi dan
meminimalisir pekerjaan yang tumpang tindih. Terakhir, peningkatan dukungan dari pihak manajemen, baik
dalam bentuk penyediaan sumber daya teknologi maupun tenaga ahli, akan sangat mendukung optimalisasi
sistem dan memastikan keberhasilan implementasi SIMP dalam meningkatkan efektivitas tim kerja.
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